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Abstrak
 

________________________________________________________

Awal tahun 2020, keadaan dunia sangat memprihatinkan dengan 

adanya pandemi covid-19, dalam era pandemi covid-19 perintah 

untuk tetap berada dirumah serentak akan membawa waktu 

kosong yang lebih bagi peserta didik. Para peserta didik 

seharusnya mampu memanfaaatkan situasi yang ada dengan 

kegiatan pembelajaran di rumah yang kondusif, untuk maksud 

tersebut peserta didik harus memiliki strategi tersendiri yang 

yang mendukung peserta didik. Tujuan penulisan artikel ini yaitu 

1. Menganalisis peran self regulated learning di era pandemi 

covid-19, 2. Mendiskrisikan strategi self regulated learning di era 

pandemi covid-19. Metode: jenis penelitian riset referensi, obyek 

penelitian self regulared learning, keabsahan data dilakukan 

dengan tringulasi sumber dan perpanjangan waktu, tekhnik 

analisis data menggunakan komparasi konstan. Hasil penelitian 

ada dua yaitu 1. Self regulated learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, hasil belajar, kemampuan 

koneksi matematis, self regulated learning berhubungan dengan 

prokrastnasi akademik pada peserta didik akselerasi, dan 

berhubungan dengan prestasi belajar. 2. Strategi self regulated 

learning pada saat pandemi covid-19 yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanan, dan tahap refleksi. 

Kata Kunci: self-regulated learning, covid era learning, 

independent learning 

 

Abstract 
________________________________________________________ 

Beginning in 2020, the world situation is very alarming with the 

co-19 pandemic, in the covid-19 pandemic era the order to 

remain in the house simultaneously would bring more free time 

http://ejournal.unsub.ac.id/index.php/FKIP/
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for students. Students should be able to take advantage of 

existing situations with conducive learning activities at home, for 

this purpose students must have their own strategies that support 

students. The purpose of writing this article is 1. Analyzing the 

role of self-regulated learning in the co-pandemic era of 19, 2. 

To describe the self-regulated learning strategy in the co-

pandemic era. Method: reference research type of research, 

object of self regulared learning research, data validity is done 

by tringulation of sources and extension of time, data analysis 

techniques using constant comparison. There are two research 

results namely 1. Self-regulated learning affects the ability of 

problem solving, learning outcomes, mathematical connection 

abilities, self-regulated learning is related to academic 

procrastination in accelerated learners, and is related to 

learning achievement. 2. Self-regulated learning strategies 

during the co-19 pandemic, namely the preparation phase, the 

implementation stage, and the reflection stage. 

Keywords: self-regulated learning, covid era learning, 

independent learning. 

  

 

PENDAHULUAN 

Self regulated learning (SRL) atau 

regulasi diri dalam belajar dapat dipahami 

sebagai suatu proses seorang peserta didik 

mengaktifkan pikiranya sendiri, 

perasaannya dan perilaku secara sistematis 

yang berorientasi pada pencapaian tujuan 

pembelajaran (Lidiawati: 2014). Disini 

terlihat peran self regulated leraning pada 

individu sangatlah terasa sebab setiap 

pribadi dituntut untuk belajar secara 

maksimal demi tercapainya tujuan yang 

hendak dicapai. (Zamnah:2017) Self-

regulated merupakan perilaku seseorang 

yang mempunyai ciri mampu mengatasi 

hambatan dan masalah, mempunyai rasa 

percaya diri dan dapat melakukan sesuatu 

dengan sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Sedangkan, self-regulated learning 

(kemandirian belajar) adalah kemampuan 

seseorang yang memiliki pengetahuan 

mengenai strategi belajar efektif dan 

mengetahui bagaimana serta kapan 

menggunakan pengetahuan tersebut 

sehingga siswa mampu mengatur diri 

dalam belajar. 

  Kemampuan self regulated 

learning (SRL) sering disebut dengan 

kemampuan mengatur diri siswa dalam 

proses belajar. Menurut Santrock dalam 

(Rosito:2018) self regulated leraning 

adalah suatu proses konstruktif dan aktif 

dimana pembelajar menetapkan tujuan 

belajarnya dan berusaha untuk memonitor, 

mengelola dan mengontrol kognisi, 

motivasi, dan perilakunya demi mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Self regulated 

learning merupakan kombinasi 

keterampilan belajar akademik dan 

pengendalian diri yang membuat 

pembelajaran terasa  menjadi mudah, 

sehingga para peserta didik lebih 

termotivasi (latipah:2010). Self regulated 

learning sebagai tingkatan dimana 

partisipan secara aktif melibatkan 

metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

proses (Latipah:2010). 
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  Self regulated learning sangat 

penting. Keberhasilan seseorang dalam 

belajar bisa dilihat dari bagaimana 

seseorang tersebut mengatur diri 

(Hidayat&Handayani:2018). Kegagalan 

dan kesuksesan individu sebenarnya bukan 

karena faktor intelegensi semata, namun 

peserta didik tidak mampu mengelola 

proses belajar individu sendiri melalui 

pengaturan dan pencapaian tujuan 

(Sucipto:2014). 

  Fenomena umum yang terjadi pada 

peserta didik saat ini adalah sebagian 

perilaku peserta didik remaja banyak 

menghabiskan waktu hanya untuk urusan 

hiburan semata dibandingkan dengan 

urusan akademik. Hal ini terlihat dari 

kebiasaan suka begadang, jalan-jalan di 

mall atau plaza, menonton televisi hingga 

berjam-jam, kecanduan game online dan 

suka menunda waktu pekerjaan (Savitri, 

2011). Ketika seorang peserta didik tidak 

dapat memanfaatkan waktu dengan baik, 

sering mengulur waktu dengan melakukan 

kegiatan yang tidak bermanfaat sehingga 

waktu terbuang dengan sia-sia. Tugas 

terbengkalai dan penyelesaian tugas tidak 

maksimal berpotensi mengakibatkan 

kegagalan atau terhambatnya seorang 

peserta didik meraih kesuksesan. 

Kegagalan atau kesuksesan individu 

sebenarnya bukan karena faktor intelegensi 

semata namun peserta didik tidak mampu 

mengelola proses belajar individu sendiri 

melalui pengaturan dan pencapaian tujuan 

dengan mengacu pada metakognisi, serta 

perilaku aktif dalam belajar mandiri yang 

dikenal dengan istilah self-regulated 

learning (SRL). 

  Self regulated learning merupakan 

strategi yang harus dimiliki oleh siswa 

dalam melakukan kegiatan belajar, 

sehingga diperoleh hasil belajar sesuai 

dengan 

keinginan dan cita-citanya. Zimmerman 

dan Martinez-pons (1990: 7) 

mengindentifikasi strategi-strategi dalam 

self regulated learning yang diperoleh dari 

teori kognitif sosial, didalamnya melibatkan 

unsur-unsur metakognitif, 24 lingkungan 

dan motivasi. Setiap strategi bertujuan 

meningkatkan regulasi diri siswa pada 

fungsi personal, behavioral, dan 

environmental. 

  Dunia saat ini tengah digemparkan 

dengan kehadiran sebuah jenis virus, ynag 

cara kerjanya menyerang sistem kekebalan 

tubuh dan dapat mengakibatkan kematian. 

Virus tersebut bernama Coronavirus 

Disease 2019 atau covid-19. Data terakhir 

yang dihimpun melalui Gugus Tugas 

Percepatan Penanganan COVID-19 (Gugus 

Tugas Nasional) mencatat penambahan 

kasus terkonfirmasi positif covid-19 per 

hari minggu (14/6) totalnya menjadi 38.277 

setelah ada penambahan sebanyak 856 

orang. Kemudian untuk pasien sembuh 

menjadi 14.531 setelah ada penambahan 

sebanyak 755 orang. Selanjutnya untuk 

kasus meninggal menjadi 2.134 dengan 

penambahan 43 .(covid19.go.id, 14 Juni 

2020). 

  Untuk menekan laju penyebaran 

covid-19, pemerintah indonesia sudah 

mengupayakan berbagai macam cara. Salah 

satunya ialah dengan mengeluarkan 

himbauan yang tegas agar masyarakat tetap 

berada di rumah selama jangka waktu yang 

telah ditentukan. Tentu saja hal ini berimbas 

pada berbagai habitus yang telah dijalanlan 

masyarakat selama ini, tak terkecuali 

kebiasaan di sektor pendidikan dimana 

peserta didik harus melakukan aktivitas 

belajar mereka di rumah. 

  Pemberlakuan untuk belajar 

dirumah membawa dua dampak sekaligus. 

Pertama, kontrol yang akan berkurang dari 

para guru. Berbeda dengan situasi sebelum 

wabah covid-19 merebak di Indonesia, 

intensitas pertemuan antara siswa dan guru 

pasti akan berkurang. Hal ini menyebabkan 

para siswa akan kesulitan untuk diawasi 

sehingga membuat mereka akan lebih bebas 

berada di rumah atau tempat lainnya dan 

terlepas dari pantauan para guru. Kedua, 

surplus waktu. Perintah untuk tetap di 
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rumah serentak akan membawa waktu 

kosong yang lebih banyak bagi para peserta 

didik. Jika sebelumnya para peserta didik 

rata-rata kebagian jatah waktu kosong 5 

atau 6 jam, maka setelah adanya pandemi 

covid-19 dan pemberlakuan belajar di 

rumah, waktu kosong mereka akan 

bertambah 4 atau 5 jam. 

  Berkaca dari dua hal diatas, para 

siswa seharusnya mampu memanfaatkan 

situasi yang ada dengan kegiatan 

pembelajaran di rumah yang kondusif, serta 

berkontribusi pada proses pembelajaran 

yang lebih progresif. Untuk mencapai 

maksud tersebut, siswa harus memiliki 

strategi tersendiri yang mendukung mereka. 

Maka dari itu, peran self regulated learning 

sangat penting bagi mereka. 

  Berdasarkan uraian tersebut, tujuan 

penelitian pada artikel ini ada dua. 1. 

Menganalisis peran self regulated learning 

di era pandemi covid-19, 2. Mendiskrisikan 

strategi self regulated learning. 

 

METODE 

Jenis penelitian merupakan 

penelitian referensi. Menurut Sutama 

(2019) penelitian referensi merupakan 

penelitian yang pengambilan datanya 

berorientasi pada beberapa referensi yang 

sesuai. 

Obyek penelitiannya yaitu self 

regulated learning. Self regulated learning 

(SRL) atau regulasi diri dalam belajar 

dapat dipahami sebagai suatu proses 

seorang peserta didik mengaktifkan 

pikiranya sendiri, perasaannya dan 

perilaku secara sistematis yang berorientasi 

pada pencapaian tujuan pembelajaran 

(lidiawati via subhan & eko A. Meinarno, 

2019). 

 Keabsahan data dengan berbagai 

sumber dan perpanjangan waktu. Menurut 

Sutama (2019) Tringulasi sumber artinya 

data diambil dari beberapa sumber dan 

diperoleh data sama. Sedangkan tringulasi 

perpanjangan waktu artinya data diperoleh 

dari waktu yang diulang-ulang dan berbeda 

sehingga diperoleh data sah sama. 

Tekhnik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan metode komparasi konstanta. 

Menurut Sutama (2019) tekhnik analisis 

data dengan komparasi konstan adalah data 

dibandingkan dengan teori-teori yang 

sesuai dan kemudian diberi makna. Proses 

analisis data ini yaitu mencakup 

pengumpulan data, reduksi data, penyjian 

data, verifikasi, dan simpulan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Peran self regulated learning 

a.) Self regulated learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Dalam 

penelitian (Zamnah:2017) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara self-

regulated learning siswa dengan 

kemampuan pemecahan matematis 

siswa. 

b.) Self regulated learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Dalam penelitian (Yulianti 

dkk:2016) Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa: (1) self 

regulated learning siswa yang 

memiliki hasil belajar tinggi secara 

umum berada pada kategori baik 

dengan persentase 75,4%, (2) self 

regulated learning siswa yang 

memiliki hasil belajar rendah secara 

umum berada pada kategori baik 

dengan persentase 71,9%, (3) 

terdapat perbedaan yang signifikan 

self regulated learning siswa yang 

memiliki hasil belajar tinggi dan 

siswa yang memiliki hasil belajar 

rendah. 

c.) Self regulated learning berpengaruh 

terhadap kemampuan koneksi 

matematis peserta didik. Dalam 

penelitian (Hadin dkk:2018) Hasil 
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penelitian yang dilakukan diperoleh 

bahwa : 1) Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar baik 

melakukan kesalahan pada 

hubungan antar topik dalam 

matematika, serta menerapkan/ 

mengunakan matematika dalam 

bidang lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari, 2) Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar sedang 

melakukan kesalahan dalam 

memahami hubungan antar topik 

dalam matematika serta dalam 

mengidentifikasi proses atau 

prosedur dalam menerakan konsep 

dasar, 3) Siswa memiliki 

kemandirian rendah melakukan 

kesalahan dalam memahami 

hubungan matematika dalam 

bidang ilmu lain serta dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik kemandirian 

belajar siswa maka semakin kecil 

melakukan kesalahan dalam 

menyelsaikan soal kemampuan 

koneksi matematis. 

d.) Self regulated learning 

berhubungan dengan prokrastnasi 

akademik pada peserta didik 

akselerasi.  Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara SRL dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa 

akselerasi dengan korelasi (r) 

sebesar -0,73 dan nilai probabilitas 

kesalahan (p) sebesar 0,000 < 0,01. 

Hal ini berarti siswa yang SRLnya 

rendah akan diikuti prokrastinasi 

akademik yang tinggi, dan 

sebaliknya siswa yang SRL tinggi 

akan diikuti prokrastinasi akademik 

yang rendah. Adapun sumbangan 

efektif SRL terhadap prokrastinasi 

pada siswa akselerasi dalam 

mengerjakan tugas sekolah sebesar 

54,6%. 

e.) Self regulated learning 

berhubungan dengan prestasi 

belajar. Dalam (Latipah:2010) 

menyatakan terdapat korelasi 

positif antara strategi self regulated 

learning dengan prestasi belajar 

dapat diterima.  

 

2. Strategi Self regulated learning 

Zimmerman (1989: 11) 

menekankan untuk dapat dianggap self-

regulated, 

proses belajar siswa harus 

menggunakan strategi-strategi khusus 

untuk mencapai 

tujuan akademis. Strategi dalam self 

regulated learning mengarah pada 

tindakan dan proses yang diarahkan 

pada perolehan informasi atau 

keterampilan yang melibatkan 

perngorganisasian (agency), tujuan 

(purpose) dan persepsi 

instrumental seseorang. Agency adalah 

kemampuan individu untuk memulai 

dan 

mengarahkan suatu tindakan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Purpose adalah tujuan yang diharapkan 

untuk tercapai dari pelaksanaa setiap 

tindakan yang dapat membantu meraih 

tujuan. 

a.) Tahap persiapan (forethought 

phase) 

Menetapkan tujuan dan 

perencanaan (goal setting and 

planning). Yaitu pernyataan 

yang mengindikasikan rencana 

siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan atau sub tujuan dan 

rencana untuk mengurutkan 

prioritas, menentukan waktu, 

dan menyelesaikan rencana 

semua aktivitas yang terkait 

dengan tujuan tersebut. 

Pada tahap ini, siswa 

menetapkan tujuan yang 

hendak dicapai selama jangka 

waktu tertentu. Itu artinya 
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berarti selam jangka waktu 

yang ditentukan pemerintah, 

sembari melihat materi-materi 

mana yang sulit. 

Siswa kemudian 

menyiapkan strategi yang 

sesuai dengan kebutuhan akan 

materinya, dan pada saat yang 

sama menumbuhkan dalam diri 

efikasi diri (self efficacy). 

Efikasi diri merupakan rasa 

percaya akan kemampuan 

dalam diri seseorang agar dapat 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Hasil belajar akan 

maksimal jika efikasi diri 

bertumbuh dengan baik. 

Begitupun sebaliknya. 

Mengatur dan mengubah 

(organizing and transforming). 

Yaitu pernyataan yang 

mengindikasikan keinginan 

siswa baik secara terus terang 

atau diam-diam dalam 

mengatur ulang materi 

petunjuk untuk 

mengembangkan proses 

belajar. 

Mencari informasi 

(seeking information). Yaitu 

pernyataan yang 

mengindikasikan upaya untuk 

mencari informasi yang 

berkaitan dengan tugas dengan 

sumber-sumber lain saat 

mengerjakan tugas. 

Mengatur lingkungan 

(environmental structuring). 

Yaitu pernytaan yang 

mengindikasikan upaya siswa 

mengatur lingkungan belajar 

agar membuat belajar lebih 

nyaman, dengan mengatur 

lingkungan fisik maupun 

psikologis. 

Konsekuensi diri (self 

consequating). Yaitu 

pernyataan yang 

mengindikasikan upaya siswa 

dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan ganjaran atau 

hukuman untuk kesuksesan 

dan kegagalan. 

 

b.) Tahap pelaksanaan 

(performance phase) 

Tahap ini siswa melakukan 

pengontrolan terhadap diri 

dengan memberi instruksi agar 

memfokuskan perhatian pada 

proses yang tengah dijalani. 

Selain itu, siswa dapat 

membuat eksperimen pribadi 

melalui tugas dan materi yang 

telah ada. 

c.) Refleksi diri (self reflective) 

Yaitu pernyataan yang 

mengindikasikan penilaian 

kualitas tugas yang telah 

diselesaikan, pemahaman 

terhadap lingkup kerja, atau 

usaha dalam kaitan dengan 

tuntutan tugas . 

Tahap ini merupakan tahap 

terakhir dimana para siswa 

melihat kembali kinerja 

mereka dan menentukan 

persaaan yang mereka rasakan, 

serta pengaruh yang didapat 

atas kinerja mereka. Akan 

timbul reaksi defensif yaitu 

perilaku yang cenderung 

menghndar untuk belajar 

kembali dan reaksi adaptif 

yaitu perilaku yang mendorong 

individu untuk meningkatkan 

keefektifan proses 

pembelajaran. Reaksi 

adaptiflah yang diharapkan 

muncul dalam diri siswa 

sehingga mendorongnya 

mempertahankan metode yang 

ada. 

 

KESIMPULAN 
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Peran self regulated learning yaitu 

Self regulated learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Self regulated learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Self regulated learning berpengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. Self regulated learning 

berhubungan dengan prokrastnasi 

akademik pada peserta didik akselerasi.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

sangat signifikan antara SRL dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa 

akselerasi dengan korelasi (r) sebesar -0,73 

dan nilai probabilitas kesalahan (p) sebesar 

0,000 < 0,01. Self regulated learning 

berhubungan dengan prestasi belajar.  

Strategi Self regulated learning 

yaitu terdapat beberapa tahapan yaitu tahap 

persiapan (forethought phase) yaitu 

menetapkan tujuan dan perencanaan (goal 

setting and planning). Pada tahap ini, siswa 

menetapkan tujuan yang hendak dicapai 

selama jangka waktu tertentu. Itu artinya 

berarti selam jangka waktu yang 

ditentukan pemerintah, sembari melihat 

materi-materi mana yang sulit, mengatur 

dan mengubah (organizing and 

transforming), mencari informasi (seeking 

information), mengatur lingkungan 

(environmental structuring), konsekuensi 

diri (self consequating).  Tahap 

pelaksanaan (performance phase) yaitu 

tahap ini siswa melakukan pengontrolan 

terhadap diri dengan memberi instruksi 

agar memfokuskan perhatian pada proses 

yang tengah dijalani. Selain itu, siswa 

dapat membuat eksperimen pribadi melalui 

tugas dan materi yang telah ada. Refleksi 

diri (self reflective) yaiti tahap ini 

merupakan tahap terakhir dimana para 

siswa melihat kembali kinerja mereka dan 

menentukan persaaan yang mereka 

rasakan, serta pengaruh yang didapat atas 

kinerja mereka. 

Pada kesempatan ini ada beberapa 

ucapan terimakasih yang perlu penulis 

sampaikan. Ucapan terimakasih penulis 

sampaikan kepada Dekan FKIP UMS 

beserta jajarannya. Terimakasih sekali atas 

izin perkuliahan ini sehingga dapat 

berjalan sesuai harapan penulis. Ucapan 

terimakasih juga penulis ucapkan kepada 

Pimpinan Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP UMS beserta seluruh 

dosen yang telah membimbing penulis 

sehingga dapat belajar sesuai yang penulis 

harapkan. 
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